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Abstrak

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk
pengembangkan kemampuan peserta didik melalui aktivitas jasmani. Bola voli merupakan salah satu olahraga
yang wajib dilatih dalam pelaksanaan pendidikan khususnya di Indonesia, namun masih banyak peserta didik
yang belum bisa melakukan teknik teknik dasar bola voli dengan baik dan benar akibat model pembelajaran
yang digunakan belum efektif, kurangnya kreatifitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran teknik dasar
bola voli, sarana prasarana kurang memadai dan penyampaian materi yang kurang efektif. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik dasar bola
voli. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP dan objek dalam penelitian ini adalah keterampilan
teknik dasar bola voli siswa kelas VII SMP. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi dan metode tes. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif
komparatif dan deskriptif kritis. Hasil penelitian menunjukkan aspek sikap siklus I nilai ketuntasannya adalah
87%, dan pada siklus Il menjadi 100%. Aspek pengetahuan siklus I nilai ketuntasannya adalah 81% dan pada
siklus Il menjadi 93%. Pada aspek keterampilan siklus I nilai ketuntasannya adalah 71% dan pada siklus II
menjadi 90%. Hasil penelitian menyimpulan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis ICT
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar dalam permainan bola voli.

Kata kunci: Koopeeratif, STAD, ICT, Hasil Belajar, Teknik Dasar Bola Voli

Abstract

Physical education is an integral part of national education which aims to develop students' abilities through
physical activity. Volleyball is one of the sports that must be trained in the implementation of education,
especially in Indonesia, but there are still many students who cannot perform basic volleyball techniques
properly and correctly due to the learning model used that is not effective, lack of teacher creativity in applying
learning methods for basic volleyball techniques, inadequate infrastructure and ineffective material delivery.
This research is a class action research (PTK) which aims to improve the learning outcomes of basic volleyball
techniques. The subject in this study was class VII junior high school and the object in this study was the basic
volleyball skills of class VII junior high school students. The data analysis method used in this research is
comparative descriptive and critical descriptive analysis. The results showed that the attitudinal aspect of cycle
I, the completeness value was 87%, and in cycle Il it was 100%. The knowledge aspect of cycle | completeness
value is 81% and in cycle 11 it becomes 93%. In the skill aspect of cycle I, the completeness value was 71% and
in cycle 11 it became 90%. The results of the study concluded that ICT-based STAD type cooperative learning
has a positive effect in improving the learning outcomes of basic techniques in volleyball games.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian internal atau
komponen yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum standar lembaga pendidikan (Bangun,
2016; Cahya Pratama, 2018). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam sistem
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, Tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional (Mustafa, 2022; Rismayanthi, 2011). Pentingnya kedudukan serta
peran pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan dalam pendidikan di Indonesia tentu
menjadikannya sebagai pendidikan yang wajib dikuasai oleh seluruh peserta didik sehingga
diterapkan pada seluruh jenjang pendidikan.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memiliki banyak cabang ilmu,
salah satunya adalah permainan bola voli. Mempelajari permainan bola voli membawa
banyak manfaat bagi individu, diantaranya adalah dapat membentuk sikap tubuh yang baik
meliputi anatomis, fisiologis, Kesehatan dan kemampuan jasmani. Selain itu, juga bermanfaat
bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian dan karakter individu yang akan tumbuh ke arah
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat (Murtiyono, E. Raharjo, 2015; Patamani, 2020).
Banyaknya manfaat yang diperoleh dalam mempelajari permainan bola voli mengakibatkan
permainan ini menjadi salah satu cabang olahraga yang wajib diajarkan pada pendidikan di
Indonesia. Prestasi atau keberhasilan dalam permainan bola voli sangat dipengaruhi oleh
penguasaan teknik dasar bola voli yang baik dan benar (Saputra et al., 2021; Siregar et al.,
2021). Mengingat pentingnya penguasaan teknik dasar dalam permainan bola voli, tentu
penguasaan teknik dasar bola voli menjadi hal yang mendasar untuk dipelajari. Namun,
dalam mempelajari permainan bola voli masih banyak peserta didik yang tidak menguasai
teknik dasar bola voli dengan baik, sehingga prestasinya dalam permainan bola voli tidak
maksimal.

Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP NEGERI 4 BANJAR Banjar
Dinas Insakan, Desa Pedawa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, yang
sekolah tersebut sudah melaksanakan pembelajaraan secara tatap muka. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan masih banyak peserta didik kelas VII B di SMP Negeri 4 Banjar
yang belum bisa melakukan teknik teknik dasar bola voli dengan baik dan benar. Hal itu
dapat dilihat dari beberapa gerak yang dilakukan peserta didik tidak akurat, dan sikap
persiapan dan cara berdiri yang masih kurang tepat. Penyebab yang mengakibatkan teknik
dasar peserta didik kurang baik yaitu model pembelajaran yang digunakan belum efektif,
kurangnya kreatifitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran teknik dasar bola voli,
sarana prasarana kurang memadai, penyampaian materi yang kurang efektif.

Berkaitan dengan keberhasilan dalam menguasai teknik dasar bola voli, metode
pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh besar, sehingga perlu digunakan model dan
metode pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan
alternatif dalam pembelajaran teknik dasar bola voli adalah model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe kooperatif
yang memposisikan siswa untuk melakukan aktivitas dan interaksi antar anggota kelompok
belajar untuk serta bekerja sama dan saling memotivasi dalam menguasai materi
pembelajaran. (Fitriani, 2017; Hasanah, 2021). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memiliki beberapa keunggulan yaitu: (1) siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok; (2) siswa aktif membantu dan memotivasi
semangat untuk berhasil bersama; (3) aktif berperan sebagai tutor sebaua untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompok; (4) meningkatkan interaksi antar soswa seiring dengan
peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat (Amelia et al., 2022; Wulandari, 2022).
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Adanya interaksi kelompok dan mendorong motivasi untuk berhasil dalam proses
pembelajaran menjadikan model kooperatif tipe STAD ini cocok digunakan dalam
pembelajaran olahraga khususnya permainan bola voli.

Selain penggunaan model dan metode yang tepat, mengakomodasikan pembelajaran
dengan perkembangan teknologi menjadi hal penting untuk terapkan. Dalam penelitian ini
model kooperatif tipe STAD akan diterapkan berbasis ICT. ICT atau Information and
Comunication technology atau dalam bahasa Indonesianya Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi
Komunikasi. Teknologi Informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi
komunikasi mencakup segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk
memproses dan mentrasfer data dari perangkat yang satu ke lainnya (Hardini et al., 2022;
Putra, 2021). Karena itu, penguasaan TIK berarti kemampuan memahami dan menggunakan
alat TIK secara umum termasuk komputer (Computer literate) dan memahami informasi
(Information literate). Pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran memberikan dampak
positif bagi peningkatan pemahaman, keterampilan serta dappat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Aini, 2019; Supianti, 2018).

Dalam penelitian ini penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan
diakomodasikan atau berbasis Information and Comunication technology (ICT) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik dasar bola voli siswa kelas VII B SMP N 4
Banjar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan suatu
penelitian yang berbentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, dan
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pelatihan tersebut dilakukan (Musyarofah,
2018; Rohmawati, 2018). PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK Partisipan
artinya suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan apabila peneliti terlibat langsung di
dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan.
Dengan menggunakan model kemmis Taggart. Dalam PTK ini sejak perencanaan penelitian
peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat, dan mengumpulkan
data, lalu menganalisis data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya (Laksana,
2018; Rohmah, 2019).

PTK dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap:
Merencanakan - Melakukan Tindakan — Mengamati — Merefleksi (Nasution, 2020; Prihatni
et al., 2019). Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yang mencakup analisis, sistesis dan
penilaian terhadap hasil terhadap proses serta hasil tindakan tadi, biasanya muncul
permasalahan atau pemikiran baru yang perlu mendapat perhatian, sehingga pada gilirannya
perlu dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang, serta diikuti pula
dengan refleksi ulang. Demikianlah tahap-tahap ini diikuti berulang-ulang, sampai suatu
permasalahan dianggap teratasi, untuk kemudian diikuti oleh kemunculan permasalahan lain
yang juga harus diperlalukan serupa.

Subjek dalam penelitian ini yang digunakan pada siswa kelas VII B SMP Negeri 4
Banjar tahun pelajaran 2021/2022. Dengan pembelajaran teknik dasar bola voli, penelitian ini
dilaksanakan di lapangan voli SMP Negeri 4 Banjar. Adapun prosedur yang harus dilalui
dalam penelitian ini yaitu: (a) observasi awal, (b) refleksi awal, (c) identifikasi masalah, (d)
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analisis masalah, (e) perumusan masalah, (f) perencanaan tindakan, (g) pelaksanaan tindakan,
(h) observasi hasil tindakan dan (i) refleksi hasil tindakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi dan teknik tes. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis analisis datra yaitu analisis
deskriptif komparatif dan analisis deskriptif verbal. Data berupa angka dianalisis dengan
analisis deskriptif komparatif, yakni dengan membandingkan antara kondisi awal dengan
perubahan yang terjadi pada setiap tindakan. Peningkatan yang terjadi akan ditampilkan
dalam bentuk tabel sederhana utnuk mendukung deskripsi verbal. Data kualitatif hasil
pengamatan dianalisis dengan analisis deskripsi Kritis dengan cara menampilkan data,
menghubungkan dan menganalisis secara sebab akibat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil belajar pada observasi awal diperoleh berdasarkan hasil observasi awal peneliti
di lapangan serta data yang diberikan oleh guru pendidikan jasmani Berdasarkan observasi
awal, ketuntasan belajar siswa pada prasiklus aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa
dalam kategori tuntas sebanyak 27 siswa atau 85%, sedangkan siswa dalam kategori tidak
tuntas sebanyak 5 siswa atau 15%. ketuntasan belajar siswa pada prasiklus aspek
pengetahuan ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 24 siswa atau
75%, sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak 8 siswa atau 25%. ketuntasan
belajar siswa pada prasiklus aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori
tuntas sebanyak 17 siswa atau 53%, sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak
15 siswa atau 47%.

Ketuntasan belajar siswa pada siklus I aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa
dalam kategori tuntas sebanyak 28 siswa atau 87%, sedangkan siswa dalam kategori tidak
tuntas sebanyak 4 siswa atau 13%. ketuntasan belajar siswa pada siklus I aspek pengetahuan
ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 26 siswa atau 81%,
sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak 6 siswa atau 18%, ketuntasan belajar
siswa pada siklus | aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas
sebanyak 23 siswa atau 71%, sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak 9 siswa
atau 29%.

Setelah dilakukan penerapan model kooperatif tipe STAD berbasis ICT dalam proses
pembelajaran teknik dasar bola voli pada siswa kelas VII B SD Negeri 4 Banjar, ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori
tuntas sebanyak 32 siswa atau 100%, sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak
0 siswa atau 0%. ketuntasan belajar siswa pada siklus Il aspek pengetahuan ditemukan 32
jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 30 siswa atau 93%, sedangkan siswa
dalam kategori tidak tuntas sebanyak 2 siswa atau 7%, ketuntasan belajar siswa pada siklus 11
aspek sikap ditemukan 32 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 29 siswa atau
90%, sedangkan siswa dalam kategori tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau 10%.

Pembahasan

Perubahan yang terjadi melihat hasil pembelajaran Siklus | yang diterapkan didalam
Siklus 1l yaitu media yang semula menggunakan laptop dengan memberikan video teknik
dasar bola voli kepada siswa diganti menggunakan media handphone yang dibawa oleh
masing-masing siswa untuk mengamati teknik dasar bola voli melalui link youtube yang telah
diberikan. Dengan perubahan tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya serap siswa dalam
mengamati video, karena dengan melihat video melalui handphone masing-masing siswa
dapat lebih fokus dalam belajar. Handphone dan youtube merupakan hal yang sering
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digunakan dan disenangi oleh peserta didik, pembelajaran yang lebih menarik mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya (Fachri
et al., 2020; Syaparuddin & Elihami, 2006). Dari pengamatan dapat diperoleh hasil bahwa
presentase kemampuan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor dari siswa kelas VII B SMP
Negeri 4 Banjar 1 mengalami peningkatan yang cukup signifikan setelah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAS berbasis ICT. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan bahwa hasil belajar memiliki tiga ranah yaitu ranah sikap
(afektif) ranah pengetahuan (kognitif) dan ranah keterampilan (psikomotorik) (Novita et al.,
2019; Watini, 2019). Ketika ketiga ranah telah mengalami peningkatan, maka dapat
dipastikan bahwa hasil belajar siswa terhadap teknik dasar bola voli telah meningkat.

Untuk ketuntasan siswa, pada siklus | terdapat beberapa siswa yang belum tuntas
belajar, pada aspek afektif dari 32 siswa terdapat 4 siswa (13%) yang masih belum tuntas
belajar, dikarenakan dalam bermain, lebih mengutamakan individu / kurang bekerjasama
dalam tim. Pada aspek kognitif dari 32 siswa terdapat 6 siswa (18%) yang belum tuntas
dalam belajar, dikarenakan dalam pembelajaran siklus | penyampaian materi teknik dasar
bola voli belum bisa dimengerti dan dipahami sepenuhnya oleh semua siswa. Pada aspek
psikomotorik dari 32 siswa terdapat 9 siswa (29%) yang belum tuntas belajar, dikarenakan
dalam pembelajaran ada beberapa siswa yang belum sungguh-sungguh dalam
mempraktekkan teknik dasar bola voli.

Pada aspek psikomotor diberikan peragaan teknik dasar yang lebih meningkat dan
perubahan media pembelajaran yang semula laptop menjadi handphone , sehingga dalam
penilaian siswa bisa mempraktekkan gerakan teknik dasar dengan benar. Pada aspek kognitif
peneliti lebih detail menerangkan materi teknik dasar bola voli, sehingga siswa menjadi lebih
cepat memahami dan mengerti. Pada aspek afektif guru lebih menjelaskan tentang peraturan
dan tata cara bermain yang baik, dengan cara memupuk kepercayaan lebih menghargai teman
satu tim. Dalam proses pembelajaran, peneliti memperkuat komunikasi antara guru dengan
siswa. Komunikasi interpersonal antara guru dengan peserta didik sangat penting (Feriyanti,
2020; Sareong, 2020; Sidik & Sobandi, 2018). Adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran teknik dasar bola voli menggunakan media ICT pada siswa kelas VII B SMP
Negeri 4 Banjar Tahun pelajaran 2021/2022 tidak lepas dari baiknya strategi pembelajaran
yang digunakan, yang mana menggunakan media pembantu seperti laptop dan handphone
yang dapat memudahkan siswa dalam mencermati dan mengamati video teknik dasar bola
voli yang telah diberikan, sehingga menjadikan hasil belajar yang dicapai siswa menjadi
optimal. Hal ini diperkuat dengan pernyataan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan maupun kegagalan siswa dalam belajar atau mencapai tujuan pembelajaran
adalah pemilihan strategi pembelajaran (Mulia et al., 2021; Rahmayani, 2019). Ketika hasil
belajar yang dicapai telah sesuai dengan standar yang ingin dicapai, maka strategi dan
pemilihan model pembelajaran yang digunakan sudah tepat. Sehingga, sebagai guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan alat atau fasilitas, memvariasikan
pembelajaran, dan lain-lain agar siswa lebih tertarik dan bersemangat untuk menguikuti
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif berbasis STAD dapat meningkatkan hasil belajar teknik dasar bola voli
siswa kelas VII B SMP Negeri 4 Banjar pada ketiga ranah hasil belajar, yaitu ranah afektif
(sikap), ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah psikomotorik (keterampilan). Berdasarkan
simpulan diatas maka saran yang dapat dikemukakan peneliti yaitu, Bagi guru, disekolah
dapat mengembangkan model — model pembelajaran bola voli yang lebih menarik dan efektif
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digunakan dalam pembelajaran bola voli di sekolah. Bagi siswa, setelah mengikuti
pembelajaran bola voli dengan menerapakan model pembelajaran tipe STAD berbasis ICT
diharapkan lebih berminat untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Bagi sekolah, agar mencukupi sarana dan prasarana serta alat-alat olahraga
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar.
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